BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan penelitian, penuli smenyimpulkan sebagai berikut:

1. Faktor-faktor yang menyebabkan perbedaan pendapat antara al-Mawardi dan
Ibn Hazm tentang hak hadhanah bagi ibu yang sudah menikah lagi adalah:

a) Perbedaan hadis yang digunakan oleh al-Mawardi dan Ibn Hazm. Al-
Mawardi menggunnakan hadis yang diriwayatkan oleh Abu Dawud.
Sedangkan Ibn Hazm menggunakan hadis yang diriwayatkan oleh al-
Bukhari.

b) Perbedaan dalam memahami hadis shahifah sebagai hujah. lbn Hazm
menganggap hadis shahifah termasuk hadis dhoif yang tidak boleh
dijadikan hujah. Sedangkan al-Mawardi menganggap hadis shahifah
dapat dijadikan hujah selama ada riwayat lain yang mensahihkannya.

c) Perbedaan geografis kedua Imam tersebut tinggal sehingga
mengakibatkan perbedaan dalam menerima hadis.

2. Pendapat Ibn Hazm lebih relevan diterapkan di Indonesia mengingat kondisi
sosiologis masyarakat Indonesia yang berbeda-beda sistem kekerabatannya
sehingga membutuhkan suatu acuan yang mengikat untuk semua daerah. Oleh

karena itu perlu disyaratkan bagi yang mendapatkan hak Hadanah dapat

77



78

dipercaya dalam menjaga agama dan dunia anak sebagaimana yang disyaratkan

oleh Ibn Hazm.

B. Saran-saran

Berdasarkan uraian di atas, maka saran yang dapat penulis sampaikan

adalah sebagai berikut:

1. Dalam memberikan hak Hadanah hendaklah harus dilihat terlebih dahulu
kemaslahatan yang akan diperoleh anak anak

2. Orang yang diserahkan tanggung jawab memelihara anak haruslah orang yang
dapat dipercaya dalam menjaga urusan agama dan dunia anak.

3. Suami istri yang bercerai hendaknya memikirkan masa depan anak yang akan

kehilangan bimbingan dari salah satu keduaorangtuanya.

C. Kata Penutup

Al-hamdulillah, segala puji bagi Allah yang telah memberikan
pertolongan atas terselesaikannya penulisan skripsi ini. Penulis menyadari banyak
kekurangan dalam penulisan skripsi ini seperti kata pepatah “tak ada gading yang
tak retak”. Meskipun begitu, penulis berharap semoga skripsi ini dapat

memberikan manfaat.



